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ABSTSRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan supervisi akademik terhadap metode pembelajaran guru di SMA Negeri se-Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan survei, melibatkan seluruh populasi sekaligus sampel sebanyak 76 guru SMA Negeri se-Kecamatan Sungai Keruh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket), observasi, dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji prasyarat analisis, regresi linier sederhana, regresi linier berganda, uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap metode pembelajaran guru dengan nilai thitung sebesar 2,547 lebih besar dari ttabel 1,290 dan signifikansi 0,013 < 0,05. Supervisi akademik juga berpengaruh signifikan terhadap metode pembelajaran guru dengan nilai thitung sebesar 6,472 lebih besar dari ttabel 1,290 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kepemimpinan dan supervisi akademik berpengaruh signifikan terhadap metode pembelajaran guru yang ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 20,658 lebih besar dari Ftabel 3,117 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Simpulan, bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik, baik secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap metode pembelajaran guru di SMA Negeri se-Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin, sehingga diperlukan kepemimpinan dan pelaksanaan supervisi akademik yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of leadership and academic supervision on teacher learning methods in Public Senior High Schools in Sungai Keruh District, Musi Banyuasin Regency. The research method used is a quantitative method with a survey approach, involving the entire population as well as a sample of 76 Public Senior High School teachers in Sungai Keruh District. Data collection techniques were carried out through questionnaires, observation, and documentation, while data analysis used prerequisite analysis tests, simple linear regression, multiple linear regression, t-test, and F-test. The results showed that the principal's leadership had a significant effect on teacher learning methods with a t-value of 2.547 greater than t-table 1.290 and a significance of 0.013 <0.05. Academic supervision also had a significant effect on teacher learning methods with a t-value of 6.472 greater than t-table 1.290 and a significance of 0.000 <0.05. Simultaneously, leadership and academic supervision have a significant effect on teacher learning methods as indicated by the calculated F value of 20.658 which is greater than Ftable 3.117 with a significance of 0.000 < 0.05. The conclusion is that the principal's leadership and academic supervision, both partially and simultaneously, have a significant effect on teacher learning methods in State Senior High Schools in Sungai Keruh District, Musi Banyuasin Regency, so that effective leadership and implementation of academic supervision are needed to improve the quality of learning.
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PENDAHULUAN
Peran guru sebagai garda terdepan penyelenggaraan layanan pendidikan sangat penting. Harapan untuk berhasil atau tidaknya mencapai tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dapat dikatakan  berada di pundak guru-guru yang setiap hari menunaikan tugasnya. Untuk itu, guru diharapkan dapat aktif dalam pembangunan negara untuk membentuk warga Indonesia yang religius, berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, menghargai nilai-nilai estetika dan etika, berakhlak mulia, serta memiliki kepribadian yang baik (Barokah, 2020). Kualitas individu seringkali dipengaruhi oleh pendidikan, dengan peran guru menjadi yang paling menonjol. Dalam penelitian Ningsih (2020) disebutkan bahwa keberhasilan seluruh proses pendidikan sangat bergantung pada peran guru. Meskipun ada banyak bagian dari sistem pendidikan yang berkontribusi terhadap kualitasnya, peran guru dalam mempengaruhi hasil pendidikan, yang disebut sebagai "educational outcomes", dianggap paling penting. Ini menunjukkan bahwa dalam sistem pendidikan, peran guru memiliki dampak yang sangat signifikan. Demikian juga menurut Umaroh (2022) beberapa penelitian dalam bidang pendidikan, kehadiran seorang guru dianggap sebagai faktor krusial yang memengaruhi tingkat prestasi siswa dalam memahami ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menanamkan nilai etika dan moral.
Dalam konteks pembelajaran, seorang guru memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengajaran, pendidikan, pelatihan keterampilan, serta memberikan arahan dan bimbingan kepada para siswa. Proses pembelajaran merupakan serangkaian langkah atau tahapan pelaksanaan di mana terjadi interaksi antara guru dan siswa serta komunikasi timbal balik dalam konteks pendidikan untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa saling berinteraksi dan mendukung satu sama lain agar pencapaian hasil belajar siswa menjadi optimal, karena keduanya merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan (Zulfakar, Lian, & Fitria, 2020). Agar pembelajaran efektif, seorang guru perlu memilih strategi yang cocok dengan karakteristik siswa. Dengan begitu, siswa akan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran di kelas. Strategi pembelajaran mengacu pada perencanaan yang disusun untuk mengatur interaksi antara siswa, guru, dan materi pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil belajar yang telah ditetapkan. (Susanto, 2016).
Selain itu, istilah strategi pembelajaran mengacu pada jenis kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru dalam berbagai situasi. Jenis kegiatan ini disesuaikan dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar, dan tujuan pembelajaran khusus yang ditetapkan. Gerlach & Ely dalam Badarudin (2023) juga mengatakan bahwa perlu adanya kaitan antara strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi pembelajaran terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang akan menjamin bahwa siswa akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. Kata metode dan teknik sering digunakan secara bergantian. Gerlach & Ely dalam penelitian oleh Santosa, dkk. (2021) menegaskan bahwa setiap kegiatan pembelajaran melibatkan penggunaan teknik atau metode tertentu. Teknik di sini merujuk pada cara atau alat yang digunakan oleh guru untuk membimbing siswa mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru yang efektif harus fleksibel dalam menggunakan berbagai metode secara efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kunci keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sangat tergantung pada metode yang dipilih. Kurangnya variasi metode pembelajaran dapat mengakibatkan pesan yang disampaikan oleh guru kurang efektif, sehingga perkembangan metode pembelajaran juga diukur dari sejauh mana penggunaan media yang modern oleh guru dalam menerapkan metode tersebut. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru untuk menggunakan metode pembelajaran yang beragam sebagai bagian dari strategi pembelajaran mereka.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ulya (2020) Surakhmad menyatakan bahwa metode adalah metode yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan, baik dalam pengajaran guru maupun pembelajaran siswa. Keefektifan pencapaian tujuan bergantung pada kualitas metode yang digunakan. Namun, penting untuk membedakan antara teknik dan metode. Metode lebih bersifat prosedural, sementara teknik lebih berfokus pada implementasi atau pelaksanaan yang sebenarnya dilakukan, terutama kegiatan yang dillaksanakan guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dua guru yang menggunakan metode ceramah yang sama mungkin memiliki hasil yang berbeda karena cara mereka melakukannya. Ini menunjukkan bahwa setiap guru mungkin memiliki pendekatan unik untuk menerapkan pendekatan yang sama. Menurut Suryani dan Agung dalam penelitian yang dilakukan oleh Silitonga dkk. (2022) ada perbedaan antara strategi dan metode pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan konsep secara umum yang belum diimplementasikan ke dalam kelas, sementara metode pembelajaran merujuk pada cara konkret untuk menerapkan strategi-strategi tersebut dalam proses pembelajaran. Strategi dapat dianggap sebagai rencana operasional untuk mencapai suatu tujuan, sementara metode adalah cara yang digunakan untuk mencapainya. Dalam konteks kegiatan pembelajaran saat ini, kurikulum menawarkan beberapa pilihan metode yang dapat digunakan oleh guru, seperti metode studi kasus, demonstrasi, discovery, jigsaw, diskusi kelompok, bermain peran, tugas proyek, dan kunjung karya. Peningkatan kualitas guru di Indonesia harus menjadi fokus utama untuk mempersiapkan tenaga pengajar yang kompeten dan memiliki keterampilan yang tinggi. Guru memegang peran kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan, menjadi elemen terdepan dalam menentukan standar pendidikan. Menurut Sahertian (2018) guru memerlukan bimbingan dari supervisor pendidikan untuk memahami program-program operasional dengan lebih baik. Supervisor bertanggung jawab membantu guru-guru dalam memahami program-program tersebut agar dapat diterapkan dengan efektif. Oleh karena itu, keberadaan supervisor dalam sistem pendidikan sangatlah penting.
Supervisi akademik merupakan proses bimbingan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap para guru dengan tujuan meningkatkan profesionalisme mereka, terutama dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Kepala sekolah perlu memiliki keterampilan yang cukup untuk melakukan supervisi akademik terhadap guru-guru demi meningkatkan kualitas pembelajaran, karena supervisi akademik memiliki dampak langsung pada kinerja guru. Dengan penerapan yang efektif, supervisi akademik dapat berperan secara signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga guru dapat bekerja dengan profesional, yang pada gilirannya akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. Kepala sekolah, sebagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk memastikan penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan fungsi mereka, termasuk memiliki kompetensi dalam supervisi untuk meningkatkan profesionalisme guru, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Arah Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2017 (Sudrajat, 2018). Menurut Wahjosumidjo (1999) yang dikutip dalam Sanusi (2022), kepala sekolah adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab atas pengelolaan suatu institusi pendidikan di mana proses pembelajaran terjadi atau di mana interaksi antara guru dan murid dalam proses pengajaran berlangsung. Sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki peran penting yang mencakup kegiatan evaluasi.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, kompetensi kepala sekolah mencakup aspek kepribadian, manajemen, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Hal ini sejalan dengan pandangan Suhardiman (2018) yang juga mengidentifikasi kompetensi kepala sekolah dalam bidang kepribadian, manajemen, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menciptakan komunitas siswa yang baik. Peran mereka sebagai manajer, administrator, supervisor, dan pemimpin mencerminkan tanggung jawab mereka dalam mengelola dan menginnovasi sekolah. Sebagai supervisor, kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi sebagai upaya profesional untuk meningkatkan kualitas sekolah secara keseluruhan. Fungsi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan antara lain mencakup kemampuan komunikasi, motivasi, dan keterlibatan pribadi, yang semuanya berkontribusi pada upaya meningkatkan mutu pendidikan di lembaga yang dipimpinnya.
Hasil evaluasi PISA memberikan kontribusi penting dalam penilaian dan perbaikan kualitas pendidikan di Indonesia, yang akan menjadi prioritas pemerintah dalam lima tahun mendatang. Fokus utama adalah pada peningkatan kompetensi guna menghadapi tuntutan zaman ini. Menurut Nadiem (detik.com, 3/12/2019), masalah kompetensi guru adalah persoalan serius, di mana kompetensi mereka masih jauh dari standar yang diharapkan, seperti terlihat dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) yang menunjukkan rata-rata nilai di bawah 5. Diperlukan pendampingan yang efektif dari seorang kepala sekolah sebagai pemimpin, yang salah satunya dilakukan melalui pelaksanaan supervisi akademik. Tujuannya utamanya adalah untuk memahami bagaimana guru dapat   mengimplementasikan metode pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat menyampaikan pengetahuan kepada siswa dengan efektif. Supervisi akademik sering dianggap sebagai beban tambahan bagi guru, terutama ketika kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah bertindak sebagai pengawasnya. Sebelum pelaksanaan supervisi akademik, guru-guru umumnya sibuk menyiapkan metode pembelajaran yang akan digunakan selama proses tersebut. Dalam pengalaman penelitian di sekolah tempat peneliti mengajar, teramati bahwa saat melakukan supervisi oleh kepala sekolah atau guru senior, guru-guru menggunakan beragam metode pembelajaran dan memanfaatkan teknologi seperti laptop dan proyektor. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di beberapa SMA Negeri yang terletak di Kecamatan Sungai Keruh, Kabupaten Musi Banyuasin, yaitu SMA Negeri 1 Sungai Keruh di jalan Desa Tebing Bulang, SMA Negeri 2 Sungai Keruh di Desa Jirak, dan SMA Negeri 3 Sungai Keruh di Desa Rukun Rahayu. Penelitian dilaksanakan pada Januari – Juni 2024. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif (Suharsimi, 2018). Populasi dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 76 guru di SMA Negeri se-Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kuesioner (angket), dokumentasi, dan observasi (Sugiyono., 2018).  Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis menggunakan Uji Linearitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedasitas, Uji Autokorelasi (Syahputri, Fallenia, & Syafitri, 2023). Teknik analisis data menggunakan uji t, uji F, Analisis Regresi Sederhana dan Regresi Berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Kepemimpinan

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	99.391
	6.761
	
	14.701
	.000

	
	Kepemimpinan
	.052
	.054
	.078
	.971
	.333



Berdasarkan data di atas maka dapat ditentukan bahwa koefisien a sebesar 99,391 dan koefisien b sebesar 0,052. Dengan demikian maka persamaan regresi linier sederhana untuk variabel kepemimpinan adalah:
Y = a + bX 
Y = 99,391 + 0,052X
Tabel 2.
Supervisi Akademik

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	102.980
	4.614
	
	22.321
	.000

	
	Supervisi Akademik
	.024
	.037
	.052
	.646
	.519



Berdasarkan data di atas maka dapat ditentukan bahwa koefisien a sebesar 102,980 dan koefisien b sebesar 0,24. Dengan demikian maka persamaan regresi linier sederhana untuk variabel Supervisi Akademik adalah:
Y = a + bX 
[bookmark: _Toc170196560]Y = 102,980 + 0,24X
Tabel 3.
X1X2Y

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	96.130
	7.136
	
	13.471
	.000

	
	Kepemimpinan
	.061
	.048
	.101
	1.296
	.011

	
	Supervisi Akademik
	.018
	.037
	.038
	1.473
	.037



Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat ditentukan bahwa koefisien a sebesar 96,130; koefisien b1 sebesar 0,061 dan b2 sebesar 0,018 Dengan demikian maka persamaan regresi linier berganda untuk variabel kepemimpinan, supervisi akademik tehadap metode pembelajaran adalah:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 96,130 + 0,061X1 + 0,018X2	

Tabel 4.
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Kepemimpinan 
terhadap Metode Pembelajaran

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	91.906
	14.212
	
	6.467
	.000

	
	kepemimpinan
	.316
	.124
	.284
	2.547
	.013


	
Dengan memperhatikan nilai t dan sig. pada tabel di atas, maka dapat dilakukan pengujian apakah hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis pada penelitian ini adalah:
Hipotesis Pertama 
[bookmark: _Hlk161695270]H0 : β1 < 0 : menunjukkan tidak terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri Sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin 
[bookmark: _Hlk161695148]H1 : β1 > 0 :     menunjukkan terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri Sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin 
Hipotesis Kedua 
H0 : β2, < 0 :     menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara  supervisi akademik  terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri Sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin 
H1 : β2, > 0 :   terdapat pengaruh antara  supervisi akademik  terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri Sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
· jika thitung > ttabel dan sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
· Jika thitung < ttabel dan sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak
Dari nilai pada tabel di atas untuk kepemimpinan diperoleh thitung =  2,547 lebih besar daripada ttabel = 1,290 dan sig.  0,013 lebih kecil daripada nilai baku 0,05. Dengan demikian untuk hipotesis pertama, H0 ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan terdapat terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. 

Tabel 5.
Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Supervisi Akademik
 terhadap Metode Pembelajaran

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	58.918
	10.697
	
	5.508
	.000

	
	Supervisi_akademik
	.563
	.087
	.601
	6.472
	.000



Dari nilai pada tabel di atas untuk supervisi akademik diperoleh thitung =  6,472 lebih besar daripada ttabel = 1,290 dan sig.  0,000 lebih kecil daripada nilai baku 0,05. Dengan demikian untuk hipotesis kedua, H0 ditolak dan H1 diterima yang menunjukkan terdapat pengaruh supervisi akademik  terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. 

Tabel 6. 
Uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	820.668
	2
	410.334
	20.658
	.000b

	
	Residual
	1450.003
	73
	19.863
	
	

	
	Total
	2270.671
	75
	
	
	



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung regresi linier bergandanya adalah sebesar 20.658 dan sig. sebesar 0,000. Hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah:
H0 :β=0 :  Kepemimpinan dan Supervisi akademik kepala sekolah secara bersama sama tidak berpengaruh terhadap metode pembelajaran guru. 
H1 : β≠0 : Kepemimpinan dan Supervisi akademik kepala sekolah secara bersama sama berpengaruh terhadap metode pembelajaran guru.
Kriteria penerimaan hipotesis pada regresi linier berganda adalah: 
· Jika Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
· Jika Fhitung < Ftabel dan sig > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak  
· Level Significance (taraf signifikan) = 5% (0,05)
Dari tabel 5. terbaca nilai Fhitung sebesar 20,658. Jika dibandingkan dengan nilai Ftabel sebesar (lihat gambar 1.) 3,117, maka Fhitung lebih besar dari pada Ftabel. Nilai sig. sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan nilai baku sebesar 0,05 maka nilai sig. lebih kecil daripada nilai baku. Maka maka H0 ditolak dan H1 diterima atau Kepemimpinan dan Supervisi akademik kepala sekolah secara bersama sama berpengaruh terhadap metode pembelajaran guru. 
[image: A screenshot of a computer
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Gambar 1. Nilai Ftabel

Dari dua kriteria tersebut, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pada hipotesis ketiga, kesimpulan yang diperoleh adalah ada pengaruh Kepemimpinan dan supervisi akademik secara simultan (bersama-sama) terhadap metode pembelajaran. Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan (X1) dan supervisi akademik (X2) memiliki pengaruh bersama-sama terhadap metode pembelajaran (Y) di SMA Negeri se kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Dari hasil analisis deskriptif statistik untuk variabel kepemimpinan, supervisi akademik, dan metode pembelajaran guru, ditemukan bahwa rerata norma untuk angket kepemimpinan adalah 124.22, menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori cukup. Selain itu, terdapat 24 dari 76 responden (31,57%) yang memilih kategori baik atau sangat baik, menunjukkan bahwa secara deskriptif, kepemimpinan cenderung dinilai cukup baik oleh responden. Untuk variabel supervisi akademik, rerata norma adalah 131.00, menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori cukup. 
Sebanyak 23 responden (30,26%) memilih kategori baik atau sangat baik, menunjukkan bahwa secara deskriptif, supervisi akademik juga cenderung dinilai cukup baik oleh responden. Sementara itu, rerata norma untuk variabel metode pembelajaran adalah 93.08, menunjukkan bahwa mayoritas responden memilih kategori cukup. Sebanyak 25 dari 76 responden (32,89%) memilih kategori baik atau sangat baik, menunjukkan bahwa secara deskriptif, metode pembelajaran juga cenderung dinilai cukup baik oleh responden. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat kepemimpinan dan supervisi akademik secara normatif akan memengaruhi kualitas metode pembelajaran guru di SMA Negeri kecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh metode pembelajaran yang baik, diperlukan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif serta supervisi akademik yang efektif, efisien, dan tepat sasaran.
Hasil uji regresi linier sederhana kepemimpinan menunjukkan bahwa thitung sebesar 2,547, yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1,290, dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,013 yang lebih kecil dari nilai baku 0,05. Berdasarkan hal ini, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap metode pembelajaran guru di SMA Negeri kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian  (Maryani, Lian, & Wardarita, 2020) Ditemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah melibatkan kemampuan untuk mempengaruhi orang lain serta memiliki keterampilan dalam pengawasan, komunikasi, tanggung jawab, partisipasi, dan delegasi, baik secara terang-terangan maupun tidak terang-terangan. Hasil uji regresi linier sederhana supervisi akademik menunjukkan bahwa thitung sebesar 6,477, yang lebih besar daripada ttabel sebesar 1,290, dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai baku 0,05. Berdasarkan hal ini, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 
Ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari supervisi akademik kepala sekolah terhadap metode pembelajaran guru di SMA Negeri sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Dari penelitian  (Wijayanti, Widayatsih, & Wahidy, 2023) ditemukan bahwa supervisi akademik memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SMK Negeri di Kabupaten Ogan Ilir. Supervisi yang dilakukan dengan prinsip-prinsip ilmiah, kerjasama, konstruktif, dan transparan akan berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran guru untuk meningkatkan metode pembelajarannya, yang pada gilirannya akan memengaruhi kualitas pendidikan. Hasil observasi yang penulis lakukan dibeberapa sekolah yang menjadi tempat penelitian menunjukkan adanya hubungan kerjasama yang harmonis menjadi unsur penunjang dalam mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan program sekolah. Sebagai contoh program peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan dengan cara meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah serta menyokong guru dan tenaga kependidikan dalam mengasah kompetensi profesionalnya.
Hasil uji F menunjukkan adanya pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah dan supervisi akademik terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri sekecamatan Sungai Keruh kabupaten Musi Banyuasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 20,658, yang lebih besar daripada Ftabel sebesar 3,117, dengan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai baku 0,05. Berdasarkan hal ini, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan dan supervisi akademik secara Bersama-sama terhadap metode pembelajaran guru di SMA Negeri sekecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian  (Sukamto & Pardjono, 2016) menunjukkan rata-rata komitmen kerja sebesar 68,66 berada pada batas cukup mendekati baik komitemen kerja terdiri dari nilai-nilai (afeksi) profesi, kelangsungan sekolah sebagai tempat proses belajar mengajar, dan kebijakan-kebijakan di bidang pendidikan yang harus dilaksanakannya.. Sebagaimana penelitian (Suriansyah, 2014) Ditemukan bahwa komitmen kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja, baik secara langsung (komitmen kerja langsung terhadap kinerja) maupun tidak langsung. Pengaruh tidak langsung terjadi melalui variabel lain sebagaimana dari (Suriansyah, 2014), ditemukan bahwa budaya sekolah memengaruhi kinerja melalui komitmen kerja.

SIMPULAN
Bahwa kepemimpinan dan supervisi akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap metode pembelajaran guru SMA Negeri se-Kecamatan Sungai Keruh Kabupaten Musi Banyuasin. Kepemimpinan terbukti berpengaruh secara parsial terhadap metode pembelajaran, yang ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 2,547 lebih besar dari ttabel 1,290 dengan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05. Selain itu, supervisi akademik juga berpengaruh secara signifikan terhadap metode pembelajaran guru, ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 6,472 yang lebih besar dari ttabel 1,290 serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kepemimpinan dan supervisi akademik bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap metode pembelajaran guru, yang dibuktikan melalui hasil uji F dengan nilai Fhitung sebesar 20,658 lebih besar dari Ftabel 3,117 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
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